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Abstrak 
Tujuan: Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia mampu memenuhi kebutuhan hidup 
manusianya dalam berbagai sektor, terutama dalam pemanfaatan tanaman potensial. Jeriangau 
(Acorus calamus) merupakan tanaman rimpang yang banyak digunakan sebagai obat tradisional di 
berbagai etnis, terutama di daerah Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan jeriangau mengandung 
senyawa bioaktif yang berpotensi dalam terapi berbagai penyakit. Metode: Metode penelitian ini 
adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk mengonfirmasi komponen bioaktif yang 
terkandung di dalam rimpang Jeriangau secara kualitatif. Hasil: Hasil pengujian sampel simplisia 
jeriangau menunjukkan hasil positif untuk golongan aktif metabolit sekunder flavonoid, tanin, dan 
saponin yang berpotensi sebagai antioksidan. Flavonoid dapat mengurangi risiko penyakit kronis, 
terutama penyakit kardiovaskular dan kanker. Tanin memiliki sifat antioksidan dan dapat melindungi 
kulit dari kerusakan akibat radiasi sinar UV. Saponin diketahui mampu berperan sebagai antivirus, 
antimikroba, dan antiinflamasi. Kesimpulan: Oleh karenanya, ekstrak Acorus calamus dapat 
dimanfaatkan sebagai antibakteri, antivirus, antiseptik, antifungal, serta berperan sebagai 
antioksidan. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai studi aktivitas inflamasi, baik secara in vitro, in 
vivo, maupun perlakuan kepada manusia. 
Kata kunci: Jeriangau; fitokimia; Sumatera Barat; antioksidan. 
 
Abstract 
Objective: Indonesia's biodiversity is able to meet the needs of human life in various sectors, especially 
in the utilization of potential plants. Jeriangau (Acorus calamus) is a rhizome plant that is widely used 
as traditional medicine in various ethnicities, especially in West Sumatra. This is because jeriangau 
contains bioactive compounds that have the potential to treat various diseases. Method: This research 
method is an experimental study to qualitatively confirm the bioactive components contained in the 
rhizome of Jeriangau. Results: The test results of jeriangau simplicia samples showed positive results 
for the active group of secondary metabolites of flavonoids, tannins, and saponins which have 
potential as antioxidants. Flavonoids can reduce the risk of chronic disease, especially cardiovascular 
disease and cancer. Tannins have antioxidant properties and can protect the skin from damage caused 
by UV radiation. Saponins are known to act as antiviral, antimicrobial, and anti-inflammatory. 
Conclusion: Therefore, Acorus calamus extract can be used as an antibacterial, antiviral, antiseptic, 
antifungal, and acts as an antioxidant. Further research is needed on studies of inflammatory activity, 
either in vitro, in vivo, or in human treatment. 
Keywords: Jeriangau; phytochemicals; West Sumatra; antioxidant. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keanekaragaman hayati terbesar 
di dunia dan dikenal sebagai negara 
megabiodiversity. Manfaat besar yang 
dapat diambil dari keanekaragaman hayati 
yang tinggi merupakan pengaruh yang vital 
dan strategis, sebagai peningkatan 
pembangunan nasional dan Indonesia 
merupakan bagian dari paru-paru dunia 
yang berdampak pada masa kini dan masa 
depan. Keanekaragaman hayati Indonesia 
mampu memenuhi kebutuhan hidup 
manusia di berbagai sektor.1,2 Tak hanya 
itu, PBB telah merumuskan 15 poin Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan 2030, yaitu 
Life on Land, di mana upaya dilakukan 
untuk melindungi dan meningkatkan 
pemanfaatan ekosistem darat seperti 
rawa, hutan, gunung, dan tanah pada 
tahun 2020. Dan salah satu target 
nasionalnya adalah “Pada tahun 2020, 
mengintegrasikan nilai ekosistem dan 
keanekaragaman hayati ke dalam 
perencanaan, proses pembangunan, dan 
strategi pengentasan kemiskinan nasional 
dan daerah,” yang merupakan tujuan yang 
sangat baik jika dikaitkan dengan inovasi 
kreatif, salah satunya adalah pemanfaatan 
potensi tumbuhan yang 
keanekaragamannya di Indonesia dapat 
mendukung peningkatan pengetahuan dan 
perekonomian masyarakat.3  

Indonesia memiliki sekitar 40.000 
spesies tumbuhan yang berbeda, dimana 
sekitar 6.000 diantaranya digunakan untuk 
proses pengobatan tradisional dan 283 
tumbuhan telah resmi terdaftar di Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 
sebagai obat yang dapat dikonsumsi 
masyarakat.4 Salah satu tumbuhan 
potensial yang sedang ramai 
diperbincangkan adalah Jeriangau, 
memiliki banyak nama antara lain Acorus 

calamus (latin); bendera manis (Bahasa 
Inggris) bahkan versi Indonesia, di 
Sumatera (Jerango), Bali (Jangu) dan Jawa 
(Dringo), tumbuhan ini sudah menjadi obat 
tradisional yang dikenal baik di Indonesia 
maupun dunia. 5  

Acorus calamus (Acoraceae) atau 
jeriangau adalah tanaman obat yang 
memiliki rimpang. Rimpangnya harum, 
berwarna putih, dan kulit rimpangnya 
berwarna merah muda. Daunnya tebal dan 
keras seperti pedang dan mengeluarkan 
aroma khas saat dirobek.6 Jeriangau 
digunakan sebagai bahan baku obat 
tradisional, berkhasiat sebagai 
antispasmodik, karminatif, obat cacing, 
aromatik, ekspektoran, mual (nausea), 
penenang, asma, bronkitis, demam, nyeri 
kolik.7 Rimpang jeriangau juga digunakan 
untuk obat epilepsi, sakit jiwa, diare kronis, 
disentri, dan tumor lambung. Hal ini karena 
jeriangau mengandung kimia glikosida, 
flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan 
minyak atsiri yang terdiri dari calamen, 
clamenol, kalaon, asaron, dan 
seskuiterpen.8  

Jeriangau sangat mudah digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemanfaatan tanaman jeriangau telah 
banyak digunakan oleh masyarakat dari 
berbagai suku bangsa di Indonesia. 
Misalnya suku Tengger di Ngadisari yang 
memanfaatkan tanaman ini dengan cara 
ditumbuk sebagai obat demam dan 
terbukti memiliki tingkat kesetiaan 
tertinggi (FL) dalam famili Acoraceae yaitu 
80%.9,10 Manfaat lain yang dirasakan 
masyarakat di Sumatera seperti 
pengobatan demam oleh suku Batak 
Simalungun dan gizi buruk di daerah lain di 
Sumatera Utara.11 Selain itu, jeriangau juga 
banyak digunakan di Sumatera Barat, baik 
sebagai obat penurun demam hingga obat 
ibu nifas karena ketersediaannya yang 
cukup di alam. 12 Tumbuhan yang memiliki 
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metabolit sekunder juga memiliki aktivitas 
biologis seperti antibakteri, antijamur, dan 
antikanker. 13  

Oleh karena itu, penelitian tentang 
jeriangau perlu dikaji lebih lanjut untuk 
mengetahui manfaat lainnya dan 
penelitian ini akan mengusung judul 
“Skrining Awal Senyawa Fitokimia dari 
Rimpang Jeriangau (Acorus calamus) dari 
Sumatera Barat”. Artikel ini akan menjadi 
referensi terbaru pemanfaatan tanaman 
jeriangau baik di Indonesia maupun 
Sumatera Barat khususnya sebagai 
tanaman herbal yang bermanfaat untuk 
terapi di dunia medis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan 
bioaktif yang terkandung dalam rimpang 
tumbuhan jeriangau secara kualitatif. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental untuk mengkonfirmasi 
komponen bioaktif yang terkandung dalam 
rimpang Jeriangau. Preparasi sampel 
diawali dengan penyiapan tanaman 
jeriangau (Acorus calamus) yang diperoleh 
dari daerah Padang, Sumatera Barat. 
Sampel kemudian dikeringkan untuk 
mengurangi kadar air untuk mencegah 
pertumbuhan jamur. Proses dilakukan 
pada suhu ruang agar senyawa aktif tidak 
berkurang atau rusak. Sampel kering yang 
disebut simplisia kemudian diuji 
kandungan metabolit sekundernya. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2022 di Laboratorium Kimia Bahan 
Alam Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Andalas 
Padang. Hasil penelitian berupa konfirmasi 
metabolit sekunder kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel. 

Uji kandungan metabolit sekunder 
dilakukan terhadap sampel jeriangau 
segar, data yang diperoleh berupa data 

kualitatif jenis senyawa yang ditemukan. 
Senyawa metabolit sekunder yang diuji 
adalah flavonoid, saponin, dan tanin. 
Pemeriksaan dilakukan dengan 
menggunakan jeriangau sebanyak 2 g yang 
dicacah dan dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Kemudian ditambahkan 5 ml 
metanol dan dipanaskan di atas api spiritus 
untuk disaring. Hasil penyaringan 
kemudian ditambahkan akuades dan 
kloroform (1:1) sebanyak 3 ml kemudian 
dikocok dan dibiarkan membentuk lapisan 
air.14 

a. Uji Flavonoid  
Sejumlah 1 ml lapisan air dicampur dengan 
3 tetes asam klorida pekat dan bubuk Mg. 
Hasil positif diperoleh jika terjadi 
perubahan warna dari jingga menjadi 
merah.15  

b. Uji Saponin 
Sebanyak 1 ml lapisan air dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan dikocok. Hasil 
positif diperoleh jika terbentuk busa yang 
bertahan selama 5 menit setelah dicampur 
dengan HCl pekat. 16  

c. Uji Tannin  
Pemeriksaan dilakukan dengan 
mencampurkan 1 ml lapisan air dengan 
larutan FeCl3. Hasil positif diperoleh jika 
terbentuk larutan berwarna biru hingga 
hijau tua yang merupakan reaksi kompleks 
tanin dengan FeCl3. 17  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian berupa kandungan 

metabolit sekunder dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 

 
TabeL 1. Kandungan Metabolit Sekunder Tanaman 
Jeriangau (Acorus calamus) 

Kandungan 
metabolit 
sekunder 

Reaktor Hasil 

Flavonoid HCl + Serbuk Mg + 
Saponin HCl Pekat + 
Tannin FeCl3 + 
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Uji kandungan metabolit sekunder 
dilakukan melalui uji profil fitokimia pada 
daun segar untuk mengetahui golongan 
senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung pada tanaman jeriangau 
(Acorus calamus) asal Sumatera Barat ini. 
Hasil uji fitokimia di atas menunjukkan 
bahwa sampel simplisia jeriangau 
mengandung golongan aktif metabolit 
sekunder, seperti flavonoid, tanin, dan 
saponin. Berdasarkan literatur, ketiga 
senyawa ini diketahui bermanfaat sebagai 
antioksidan melalui perannya dalam 
menangkap radikal bebas dalam tubuh.18,19 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muchtaromah dkk yang 
menyatakan bahwa Acorus calamus 
mengandung senyawa aktif alkaloid, 
avonoid, polifenol, dan minyak. penting 
dalam mekanisme penangkapan radikal 
bebas, aktivitas anti jamur, dan terutama 
sebagai antioksidan. 20  

Banyak tanaman hijau 
mengandung flavonoid dalam 
ekstraknya.21 Bahan kimia ini adalah 
kelompok senyawa polifenol yang memiliki 
sifat anti-inflamasi. Flavonoid juga 
bertindak sebagai pemulung radikal bebas 
yang efisien, menghambat enzim oksidatif, 
dan melindungi struktur sel. Selain itu, 
senyawa ini dapat meningkatkan 
efektivitas vitamin C, mengatur 
pertumbuhan, fontosintesis, sifat 
antimikroba dan antivirus. 22,23 Untuk 
menguji kandungan flavonoid pada jeriang, 
sampel digabung dengan pereaksi 
kemudian ditambahkan asam klorida pekat 
ke dalam campuran tersebut. Hal ini 
memungkinkan ikatan O-glikosil dalam 
flavonoid dihidrolisis menjadi aglikonnya. 
Proses ini dipercepat oleh keasaman HCl 
yang tinggi, yang menggantikan glikosil 
dengan H+ karena sifat elektroplailnya. 24 

Senyawa kimia ini ditemukan di 
setiap tanaman dan muncul sebagai cincin 

C6-C3-C6 yang dihubungkan oleh cincin C. 
25 Flavonoid adalah senyawa bioaktif yang 
berperan dalam kanker, penyakit saraf,26 
oksidatif dan inflamasi karena sifat 
antioksidannya.21,27 Flavonoid berperan 
dalam meningkatkan pertahanan mukosa 
dengan cara meningkatkan sekresi dan 
merangsang sekresi mukus lambung. 28 

Saponin memiliki berat molekul 
yang relatif tinggi. Uji saponin dilakukan 
pada bahan tanaman menggunakan 
prosedur kualitatif dengan uji buih dan uji 
warna. Terjadinya saponin dapat ditandai 
dengan bentuk buih yang relatif stabil.29 
Struktur saponin bersifat non polar 
sehingga menyebabkan saponin bersifat 
seperti sabun atau detergen.30 Beberapa 
saponin diketahui memiliki inaktivasi 
virus,31 antimikroba,32 dan efek 
antiinflamasi.33  

Tanin adalah kelompok senyawa 
polihidroksil fenolik. Mereka dapat 
dibedakan dari fenol lain karena dapat 
menyebabkan protein mengendap melalui 
reaksi kimia. 34 Hal ini ditunjukkan saat 
tanin bereaksi dengan gelatin; fungsi 
pertahanan diri pada tumbuhan adalah 
untuk mencegah bakteri, virus, jamur, 
serangga herbivora dan vertebrata untuk 
memakannya. Hal ini disebabkan oleh 
terbentuknya ikatan hidrogen antara tanin 
dan protein pada gelatin. Ikatan ini 
terbentuk karena atom H terikat pada dua 
atom O atau terikat pada satu atom O dan 
satu atom N dalam struktur tanin dan 
gelatin. Tanin adalah bahan penting dalam 
tanah karena perannya dalam membantu 
mencegah kerusakan nutrisi yang 
berlebihan. Tanin memastikan bahwa 
simpanan nutrisi dalam tanah cukup untuk 
periode pertumbuhan vegetasi berikutnya. 

24 Selain itu, tanin memiliki sifat antibiotik 
bila diterapkan di bidang kesehatan. Tanin 
melakukan banyak fungsi berbeda. 35 Salah 
satu fungsinya adalah sebagai antibiotik; 
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mereka dapat mencegah penyebaran 
patogen dengan membentuk kompleks 
dengan enzim mereka. Selain itu, mereka 
dapat mencegah patogen menyerap ke 
dalam sel dan menghambat aktivitas 
reverse transcriptase virus HIV. Tanin juga 
memiliki sifat antioksidan dan dapat 
melindungi kulit dari kerusakan akibat 
radiasi sinar UV. 36  

Flavonoid dapat mengurangi risiko 
penyakit kronis, terutama penyakit 
kardiovaskular dan kanker.37 Adanya 
fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin 
memiliki efek sitotoksik.38 Flavonoid yang 
memberikan warna dan aroma dikatakan 
memiliki sifat antikanker. Selanjutnya, 
penurun kolesterol serta sifat sitotoksik, 
antibakteri, antivirus diyakini adanya 
saponin.39 Tanin memiliki sifat antikanker, 
yang dibuktikan dengan aktivitas 
penghambatan pertumbuhannya.40 
Tumbuhan yang mengandung flavonoid 
dalam jumlah tinggi dapat digunakan 
sebagai antibakteri.37  
Sebuah studi in vivo oleh Jain et al 
menemukan bahwa pemberian 200 
mg/kgBB ekstrak etanol daun jeriangau 
mengurangi edema kaki tikus 240 menit 
setelah pemberian. Efek inflamasi 
sebanding dengan endometasin yang 
diberikan pada 10 mg/kgBB.41 Studi lain 
menunjukkan bahwa jeriangau yang 
merupakan senyawa utama jeriangau 
memiliki efek antikanker pada sel kanker 
manusia, dan minyak asarum memiliki sifat 
antikanker.42 Di Sumatera Barat rimpang 
jeriangau banyak digunakan dalam 
perawatan ibu nifas. Mengkonsumsi 
jeriangau setelah melahirkan dapat 
membantu mengurangi rasa sakit dan 
nyeri luka pasca perineum karena potensi 
analgesiknya. Ekstrak rimpang jeringo 
menunjukkan aktivitas analgesik pada 
dosis 50 mg/kg bb pada uji hot plate.43 

Penelitian lain dengan 
menggunakan ekstrak etanol jeriangau 
dosis 100 dan 200 mg/kg bb menunjukkan 
adanya efek perlindungan pada mencit 
model nyeri dengan metode wriggling 
test.44 Senyawa ß-asaron dari rimpang A. 
calamus menunjukkan aktivitas 
penghambatan terhadap Streptococcus 
aureus dan Escherechia coli dengan nilai 
MIC 5-10 mg/ml.45 Oleh karena itu Acorus 
calamus dapat digunakan sebagai 
antibakteri, antiseptik, antijamur, dan 
berperan sebagai antioksidan. 
 

SIMPULAN 
Tanaman Jariangau (Acorus 

calamus) ditemukan mengandung 
flavonoid, saponin, dan tanin. Tes skrining 
pendahuluan berbasis kualitatif seperti ini 
dapat membantu mendeteksi prinsip 
bioaktif dan mengembangkan bahan 
berbasis obat sebagai terapi herbal. 
Senyawa bioaktif yang ditemukan ini telah 
diteliti dengan baik untuk banyak 
kegunaan farmakologis, termasuk sifat 
antioksidan, anti-bakteri, anti-inflamasi, 
dan anti-jamur. Diperlukan penelitian 
lanjutan untuk mengkonfirmasi data 
kuantitatif kadar masing-masing senyawa 
bioaktif, aktivitas inflamasi insang secara in 
vitro dan in vivo, hingga penelitian tentang 
biomarker antioksidan pada manusia di 
masa mendatang. 
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